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KATA PENGANTAR 
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Praktik Laporan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan 

rasa syukur dan terima kasih kepada:  

1. Al-Ustadz K.H Hasan Abdullah Sahal, Al-Ustadz Prof. Dr. K.H Amal 

Fathullah Zarkasyi, M.A., Al-Ustadz Drs. K.H Akrim Mariyat, Dipl. A. Ed 

selaku Presiden Universitas Darussalam Gontor 

2. Al-Ustadz Prof Dr. K.H Hamid Fahmi Zarkasyi, M. Ed., M.Phil selaku Rektor 
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vii 

 

5. Al-Ustadz Achmad Fajaruddin, M.A. selaku dosen pembimbing laporan 
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serta seluruh keluarga besar yang tidak bisa dicantumkan satu persatu.  

8. Bapak Latin selaku Direktur PT Afdal Latief Propertindo yang telah menerima 

mahasiswi magang di PT Afdal Latief Propertindo, serta memberikan 

bimbingan dan pengarahan kepada mahasiswi magang selama kegiatan SPL ini 

berlangsung. 

9. Ibu Kurniah selaku Komisaris Utama yang telah menerima mahasiswi magang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang SPL 

Perkembangan teknologi yang semakin cepat membutuhkan sumber daya 

manusia yang dapat diandalkan dan dapat mengikuti perkembangan dan 

perubahan-perubahan yang terjadi secara cepat untuk dapat diaplikasikan dalam 

dunia kerja. Sumber daya manusia sebagai salah satu faktor penentu dari proses 

perkembangan teknologi memiliki peranan penting karena sumber daya manusia 

merupakan ujung tombak dari perkembangan teknologi. Dengan sumber daya 

manusia yang dapat mengikuti perkembangan teknologi yang semakin hari 

semakin berkembang maka diharapkan tujuan Negara dapat terwujud.  

Perekonomian terus mengalami perkembangan yang cepat dan penuh 

dengan persaingan membuat perusahaan dituntut untuk terus berkompetisi dengan 

para kompetitornya. Inovasi dan ide yang tepat sangat diperlukan bagi setiap 

perusahaan untuk dapat mempertahankan posisi mereka. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan perusahaan untuk tetap bersaing dan berinovasi yaitu harus 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Karyawan yang memiliki tenaga 

kerja terampil dapat diperoleh melalui proses seleksi terlebih dahulu agar 

karyawan yang terpilih merupakan karyawan yang terbaik untuk bersaing di dunia 

kerja yang semakin bersaing. Salah satu proses seleksi yaitu dengan membuat 

calon karyawan terjun langsung agar calon karyawan dapat merasakan langsung 

dunia kerja, sehingga perusahaan dapat menilai kemampuan dan kesiapan dari 

calon karyawan tersebut.  

Studi Praktik Lapangan merupakan bentuk kegiatan praktik mahasiswa di 

perusahaan yang terkait dengan bidang ekonomi khususnya di bidang bisnis 

dengan tujuan untuk mendapatkan pengalaman dari kegiatan tersebut yang 

nantinya dapat digunakan untuk pengembangan profesi. Dalam dunia kerja akan  

dibutuhkan kemampuan antara pengetahuan teori yang telah didapatkan dari kursi 

perkuliahan dan pelatihan praktik dilapangan, untuk memberikan gambaran 

tentang dunia kerja yang sebenarnya.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tanggung jawab developer terhadap konsumen atas perjanjian jual 

beli rumah?  

1.3 Tujuan SPL 

Praktik SPL Prodi Ekonomi Islam memiliki tujuan sebagai berikut:  

1. Memberikan latihan dan bimbingan terhadap mahasiswa sehingga dapat 

menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

nilai-nilai sebagai profesional di bidang Ekonomi Islam. 

2. Menghasilkan calon-calon praktisi yang lebih peka terhadap sejumlah 

permasalahan yang muncul di lapangan. 

3. Mendekatkan peranan dan fungsi Prodi Ekonomi Islam dengan dunia industri 

yang relevan. 

4. Mengembangkan ilmu pengetahuan mahasiswa. 

1.4 Manfaat SPL 

1. Bagi mahasiswa 

a. Menumbuhkan sikap kritis, analitis, dan responsive terhadap fenomena di 

masyarakat, khususnya yang berkenaan dengan ekonomi Islam. 

b. Memiliki pengalaman bersosialisasi dengan dunia kerja. 

c. Mendapatkan ide-ide (gagasan) asli dari lapangan (tempat 

praktik/praktikum) yang dapat dilanjutkan menjadi persoalan karya ilmiah 

(penelitian) untuk program kreativitas mahasiswa (PKM) dan tugas akhir 

mahasiswa atau skripsi.  

2. Bagi Lembaga 

a. Terjalin hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara Fakultas 

Ekonomi Manajemen dan Program Studi Ekonomi Islam UNIDA Gontor 

dengan dunia kerja. 

b. Sebagai bahan masukan (feedback) yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi program-program pada Fakultas Ekonomi Manajemen dan 

Program Studi Ekonomi Islam UNIDA Gontor. 

c. Dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam penyusunan kurikulum 

Fakultas Ekonomi Manajemen dan Program Studi Ekonomi Islam UNIDA 
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Gontor dalam rangka menentukan kesesuaian kurikulumnya dengan 

kebutuhan lapangan kerja. 

3. Bagi instansi tempat SPL  

a. Mendapatkan masukan baik yang berupa saran atau gagasan dari mahasiswa 

yang mungkin dapat bermanfaat bagi pengembangan proses dan/atau 

produk di instansi tempat SPL. 

b. Memantapkan eksistensi instansi di kalangan mahasiswa sebagai calon 

tenaga kerja. 

c. Terjalin hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara instansi 

tempat SPL dengan mahasiswa maupun dengan Fakultas Ekonomi dan 

Manajemen Program Studi Ekonomi Islam UNIDA Gontor.  
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BAB II 

METODE KEGIATAN 

2.1 Tempat dan Waktu SPL 

Kegiatan Studi Pengayaan Lapangan ini dilaksanakan di PT. Afdal Latief 

Propertindo yang bertempat di Jl. Garuda No. 12 RT. 008 RW. 002 Kel. Jatiluhur 

Kec. Jatiasih, Bekasi, Jawa Barat 17425. PT Afdal Latief Propertindo adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang Developer di Indonesia yang berkontribusi 

pada pengembangan perumahan dan cluster.  

Ada beberapa bagian yang kami tempati yaitu bagian Administrasi dan 

Marketing. Banyak pekerjaan yang kita lakukan seperti memasarkan produk 

perumahan ke calon konsumen, menginput data lokasi perumahan dan melakukan 

kerjasama dengan berbagai bank. 

 Kegiatan Studi Pengayaan Lapangan ini dilaksanakan dari tanggal 1 

Desember s/d 30 Desember 2022. Dengan jadwal hari Senin - Sabtu dan jam 

operasional 08.00 WIB - 16.45 WIB.   

2.2 Profil Singkat Lembaga Tempat SPL 

1. Latar Belakang Pendirian PT Afdal Latief Propertindo 

 

Gambar 1.1 

Logo PT Afdal Latief Propertindo 

Sumber: Data Perusahaan 

PT Afdal Latief Propertindo yang dikenal dengan sebutan Developer Puri 

Bukit Hijau (PBH) didirikan di Jatiasih, Bekasi oleh Bapak Latin. Awal 

mulanya usaha properti ini dilakukan hanya karena sebatas hobi developer 
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semata disamping pekerjaan utama sebagai karyawan PT Astra Internasional 

Tbk dari tahun 1994-2011. Di rentan waktu tersebut developer bekerja sambil 

usaha properti, dengan cara beli cesi (lelang di Bank Tabungan Negara) setiap 

bulannya. Dari hasil tersebut setiap bulan developer dapat membeli rumah dari 

1 unit sampai 3 unit rumah per bulan dengan keuntungan sepuluh juta sampai 

dengan tiga puluh juta per bulan. Melihat keuntungan seperti itu membuat 

imajinasi pemikiran developer semakin menjadi jadi untuk merintis usaha di 

bidang properti dengan cara mencoba membuat cluster (one get system) di 

tahun 2004 yang diberi nama Hati Rangga Resident, Rangga Resident, Griya 

Samawa. Semua cluster tersebut didirikan di wilayah kelurahan Jatirangga 

Kecamatan Jatisampurna Kota Bekasi.  

Dari situ developer tidak bisa fokus menjalankan bisnis properti sendirian, 

dan akhirnya menerima karyawan dari adik ipar atau saudara ipar untuk 

membantu menjalankan bisnis propertinya. Di tahun 2011 developer 

memutuskan untuk keluar dari zona nyaman dan aman dari PT Astra 

International Tbk dan fokus untuk menjalankan usaha properti dengan kode 

proper perorangan atas nama LATIN.  Dalam perjalanan bisnis ini membuat 

developer harus memperluas jaringan properti dan mempunyai brand 

tersendiri, kemudian Pak Latin membentuk CV Prima Maju Jaya dengan nama 

perumahan Puri Bukit Hijau di tahun 2017. Dan akhirnya di tahun 2021 

developer mengganti kode proper menjadi PT Afdal Latief Propertindo.  

2. Motto, Visi dan Misi 

Motto : Memberi bukti bukan janji 

Visi  : Menjadi properti yang berkualitas, amanah, unggul dan inovatif 

Misi : Memberikan investasi yang paling menguntungkan bagi para 

konsumen 

3. Company Data 

Susunan Kepengurusan Perusahaan 

Berdasarkan akte perusahaan Nomor 07 tanggal 4 Mei 2021 yang dibuat oleh 

Hj. Wiwik Rowiyah Suparno S.H., M.Kn tentang pendirian Badan Hukum PT. 
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Afdal Latief Propertindo dengan nomor pendaftaran 4021050432100450 telah 

sesuai dengan persyaratan pengesahan pendirian badan hukum perseroan.  

Susunan kepengurusan perusahaan 

Komisaris Utama  : Kurniah 

Komisaris   : Fikriyyatun Nabila 

Direktur   : Latin 

Susunan struktur karyawan perusahaan 

Administrasi  : Niantiawa Widi Astari 

Marketing   : Efi Yanuar 

IT    : Tedy Winanto 

Akuntan   : Rusli 

Humas   : Eko Sumitro 

Staf kantor   : Tsamara Fathina Zahra 

Purchasing   : Nartomo 

Pengawas lapangan : Hendra Sugiharto 

Logistic   : Budi Hartono 

Keamanan   : Yogi Iskandar 

2.3 Deskripsi Divisi & Pekerjaan 

Deskripsi divisi dan pekerjaan PT. Afdal Latief Propertindo adalah sebagai 

berikut:  

a. Komisaris Utama dan Komisaris 

Bertugas sebagai pengawas dam pemberi nasihat kepada direksi untuk 

kepentingan perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan.  

b. Direktur 

Bertugas untuk memimpin, mengkoordinir, membina, mengawasi dan 

melaksanakan pengendalian terhadap semua kegiatan perusahaan dan 

pembangunan perumahan.   

c. Administrasi 

Bertugas sebagai orang yang mengurus tata kelola administrasi, seperti 

mengurus semua berkas, membuat laporan, pengarsipan sampai pengaturan 

keuangan.  
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d. Marketing 

Bertugas untuk melakukan penjualan unit apartemen pada konsumen. 

Memberikan presentasi produk perusahaan kepada konsumen. Melakukan 

posting iklan di internet dan megikuti pameran properti. Membantu konsumen 

terkait kelengkapan administrasi yang diperlukan terkait dengan pembelian 

unit.  

e. IT 

Bertugas untuk instalasi, evaluasi, dan peningkatan terhadap tiga objek utama 

yaitu komputer, software, dan pengembangan sistem jaringan di perusahaan 

properti.  

f. Akuntan  

Bertugas untuk memonitor dan mencatat aliran keuangan yang ada dalam 

sebuah perusahaan. Selain itu akuntan juga memiliki tugas untuk 

memverifikasi keakuratan dan memastikan semua transaksi dan memonitor 

transaksi agar sesuai dengan ketentuan perusahaan.  

g. Humas 

Bertugas untuk menjembatani hubungan antara perusahaan dengan publik. 

Selain itu juga menjaga citra positif dan reputasi perusahaan.  

h. Purchasing 

Bertugas untuk menyusun daftar pengadaan barang dan jasa di perusahaan, 

meminta persetujuan untuk proses pembelian barang, dan proses pencairan 

sumber dan pemesana barang atau jasa untuk kegiatan produksi.  

i. Pengawas lapangan 

Bertugas untuk membuat dan mengatur jadwal karyawan, mengevaluasi 

kinerja, dan memberikan umpan balik, melatih karyawan baru, melaporkan 

laporan ke manajemen dan HR, membantu menyelesaikan masalah dan 

perselisihan karyawan, dan mengidentifikasi peluang peningkatan karir.  

j. Logistic 

Bertugas utuk mendistribusikan dan menyimpan stok barang baik dari gudang 

maupun yang di proyek, melaksanakan serta mengendalikan proses 
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penyimpanan barang, serta melayani dan memberikan informasi terkait data 

inventaris.  

k. Keamanan 

Bertugas untuk mengamankan suatu asset, instansi, proyek, bangunan, properti 

atau melakukan pemantauan peralatan, pengawasan, pemeriksaan dan untuk 

memastikan keamanan dan mencegah kerugian atau kerusakan yang disengaja.  
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BAB III 

KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Ruang Lingkup Kerja 

Berdasarkan jadwal pelaksanaan Studi Praktik Lapangan yang telah 

ditetapkan oleh Program Studi Ekonomi Islam, maka praktikum melakukan Studi 

Praktik Lapangan dimulai dari tanggal 1 Desember sampai 30 Desember 2022. 

Setelah ditentukan praktikum ditempatkan pada divisi administrasi PT Afdal 

Latief Propertindo yang memiliki tugas dan tanggung jawab yang sudah ada. 

Adapun jadwal kerja yang terdapat pada PT Afdal Latief Propertindo dengan 

jadwal hari Senin - Sabtu dan jam operasional pukul 08.00 WIB – 16.45.  

Studi Praktik Lapangan dilaksanakan di PT Afdal Latief Propertindo yang 

berlokasi di Jatiasih, Bekasi, yang biasa dikenal dengan perumahan PBH atau Puri 

Bukit Hijau yang sudah memiliki 21 perumahan atau cluster. PBH merupakan 

proyek pembangunan perumahan dan ruko yang bekerjasama dengan beberapa 

Bank yang ada di Kota Bekasi, yaitu BTN KC Bekasi, BTN KC Harapan Indah, 

BTN KC Kelapa Gading Square, BTN KC Cibubur, BTN Syariah KC Bekasi, 

BRI KC Pluit, dan BJB Syariah Bekasi.  

Praktikum ditempatkan di Divisi Administrasi. Adapun pekerjaan yang 

praktikum lakukan selama satu bulan di bagian administrasi yaitu:  

1. Pemberkasan data konsumen baru PT Afdal Latief Propertindo 

Praktikum diberi data konsumen baru yang ingin mengambil perumahan di PT 

Afdal Latief Propertindo, kemudian data tersebut dikumpulkan dan dimasukan 

ke server. Setelah semua data terkumpul, data dibawa ke beberapa Bank yang 

sudah bekerjasama dengan perusahaan untuk diperiksa dan apakah layak untuk 

diberi KPR.  

Data konsumen yang harus dilengkapi adalah KTP, Kartu Keluarga, NPWP, 

Formulir verifikasi, yang berisi nomor keluarga atau kerabat dekat yang bisa 

dihubungi, slip gaji 3 bulan terakhir, dan rekening koran 3 bulan terakhir. 

Setelah semua data terkumpul, divisi administrasi menginput data ke bank 

yang bekerjasama dengan perusahaan sesuai dengan data yang diberikan 

konsumen.  
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2. Input data konsumen baru ke server 

Input data konsumen ke server berfungsi untuk mengumpulkan dan 

memasukkan data ke database dan mengatur dokumen konsumen setelah data 

di input ke server 

3. Pembelajaran penghitungan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 

Praktukum diajarkan bagaimana mengkitung KPR untuk sebuah perumahan 

yang ada di perusahaan PT Afdal Latief Propertindo.  

4. Membuat dan input Surat Penawaran Harga (SPR) 

Surat Penawaran Harga atau SPR adalah surat yang digunakan developer untuk 

menawarkan harga produk perumahan kepada konsumen, yang mana tertera 

penjelasan mengenai luas bangunan, luas type, harga bangunan, DP, dan harga 

KPR perumahan atau ruko.  

5. Akad Kredit Konsumen di Bank yang sudah bekerjasama dengan PT Afdal 

Latief Propertindo 

Akad kredit adalah proses kredit kepemilikan dimana pihak bank yang 

bersangkutan akan memberikan penjelasan kepada calon pembeli rumah 

sebagai debitur agar dokumen perjanjian yang akan ditandatangani benar-benar 

dimengerti dan dapat disetujui oleh pihak yang terlibat. Akad kredit konsumen 

dilaksanakan di bank yang sudah bekerjasama dengan perusahaan, seperti BTN 

KC Bekasi yang bertempat di Jl. Jend. Sudirman No. 19, RT 001/004 Harapan 

Mulya, Kecamatan Medan Satria, Kota Bekasi, Jawa Barat, BTN KC Harapan 

Indah yang bertempat di Office Park Harapan Indah, OP, Jl. Harapan Indah 

Boulevard No. 2, Medan Satria, Kecamatan Medan Satria, Kota Bekasi, Jawa 

Barat, BTN KC Kelapa Gading Square yang bertempat di Emerald Tower, Jl. 

Raya Boulevard Barat XB No. 3 Kelapa Gading RT 018/005 Kelapa Gading 

Bar. Kecamatan Kelapa Gading, Kota Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta, BTN KC Cibubur yang bertempat di Jl. Bambu No. 49, RT 001/010, 

Jatikarya, Kecamatan Jatisampurna, Kota Bekasi Jawa Barat, BTN Syariah KC 

Bekasi yang bertempat di Jl. Jend. Sudirman No. 19 Kota Bekasi, Jawa Barat, 

BRI KC Pluit yang bertempat di VQHQ+776, Jl. Pluit Kencana Raya, RT 

009/006, Pluit, Kecamatan Penjaringan, Kota Jakarta Utara, Dareah Khusus 
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Ibukota Jakarta, dan BJB Syariah Bekasi yang bertempat di Jl. Ir. H. Juanda 

No. 124, RT 001/007, Margahayu, Kecamatan Bekasi Timur, Kota Bekasi, 

Jawa Barat.  

6. Membuat Standing Instruction pencairan tahap 3 

Standing Instruction adalah surat kuasa yang dibuat oleh developer untuk 

mencairkan pembiayaan KPR untuk dicairkan ke rekening developer untuk 

proses pembangunan perumahan kedepannya.  

7. Membuat surat pernyataan akad kredit, fee marketing, surat pernyataan 

pengembang, dan surat keterangan lunas konsumen 

Surat-surat diatas dibutuhkan ketika konsumen ingin melakukan akad kredit 

bersama bank yang bersangkutan. Surat-surat tersebut disiapkan administrasi 

kemudian diserahkan kepada pihak bank untuk melengkapi berkas-berkas dari 

pihak developer.  

8. Melengkapi berkas konsumen untuk akad kredit 

Sebelum melakukan akad kredit, divisi administrasi melengkapi beberapa 

berkas seperti SP3K atau Surat Penegasan Persetujuan Penyediaan  Kredit, 

surat pernyataan akad kredit, surat pernyataan fee marketing, surat pernyataan 

pengembang, surat keterangan lunas konsumen, dan rincian biaya akad.  

9. Follow up konsumen PBH  

Follow up konsumen dilakukan untuk menghubungkan sekaligus 

mengingatkan konsumen akan sebuah produk yang telah ditawarkan, selain itu 

follow up dilakukan untuk mengingatkan kembali berkas apa saja yang belum 

dilengkapi konsumen ketika ingin mengambil KPR.  

10. Menghitung tabel angsuran kredit 

Tabel angsuran kredit dihitung supaya konsumen mengetahui berapa banyak 

angsuran yang dibebankan kepada konsumen dalam satu bulan. Tabel angsuran 

dihitung sesuai dengan berapa tahun konsumen mengambil kredit.  

11. Rekap laporan penjualan  

Rekap laporan penjualan dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan 

dalam kondisi meningkat atau tidak, memberikan gambaran yang jelas 

mengenai aktivitas penjualan yang telah dilakukan, laporan perkembangan dan 
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pencapaian yang berhasil diraih perusahaan dalam kurun waktu yang 

diinginkan.  

 Selain ditempatkan di divisi administrasi, praktikum juga sempat diajak 

divisi marketing untuk mengetahui apa saja kerja marketing. Beberapa pekerjaan 

yang didapatkan praktikum di divisi marketing yaitu:  

1. Survei lapangan 

Survei lapangan dilakukan di PBH 13, PBH 15, PBH 16, PBH 17, dan PBH 19. 

Survei dilakukan untuk mengetahui keadaan lingkungan, keadaan bangunan, 

sehingga developer dapat semaksimal mungkin untuk merencanakan 

pembangunan kedepannya. 

2. Bertemu dengan konsumen baru 

Bertemu dengan konsumen baru di lokasi proyek bertujuan untuk meyakinkan 

konsumen untuk membeli properti yang ditawarkan. Selain di lokasi proyek, 

bertemu dengan konsumen baru juga dilakukan di kantor perusahaan.  

3. Menawarkan produk kepada konsumen 

Melakukan promosi melalui beberapa media social seperti Instagram, 

WhatssApp, Facebook, dan YouTube berupa gambar, video, dan deskripsi 

produk.  

4. Membantu konsumen terkait kelengkapan administrasi dan berkas yang 

diperlukan terkait dengan pembelian unit 

3.2 Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian dan Jenis-Jenis Bank 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 

perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan kemudian menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit atau bentuk lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat.
1
 

                                                           
1 Albertus Yudhistira, „Pelaksanaan Pengambilan Jaminan Kredit Oleh Pihak Ketiga 

Karena Debitur Tidak Diketahui Keberadaannya Di PT Bank Tabungan Negara (PERSERO) Tbk 

Kantor CAbang Yogyakarta‟, Jurnal Hukum, 2017, 1–13. 
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Bank terdiri dari dua jenis yaitu bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat. 

Bank umum adalah lembaga usaha keuangan yang melaksanakan aktivitas 

usaha secara konvensional atau prinsip syariah yang didalamnya memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau prinsip syariah yang 

didalamnya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Lembaga 

keuangan terdiri dari lembaga keuangan pemerintah, swasta nasional devisa, 

swasta nasional non devisa dan lembaga keuangan asing.
2
 

2. Pengertian Kredit 

Kredit adalah sesuatu yang dibutuhkan masyarakat untuk mendorong dan 

melancarkan aktivitas perdagangan, baik dalam produksi barang atau jasa dan 

untuk meningkatkan atau memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Kredit 

dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya dapat diukur dengan uang, 

contohnya adalah bank membiayai kredit dalam pembelian rumah, pihak bank 

sebagai kreditur sementara nasabah sebagai penerima kredit atau yang bisa 

disebut debitur.
3
  

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan berdasarkan kesepakatan pinjam 

meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan peminjam untuk 

melunasi utangnya dalam jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 

Pemberian kredit dilakukan untuk meningkatkan tarap hidup masyarakat 

melalui pinjaman dana atau pemberian investasi berupa barang atau jasa yang 

dapat digunakan dan kemudian dikembalikan dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan sesuai dengan perjanjian.
4
 

 

                                                           
2 Maikel Ottay and Stanly Alexander, „Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan Pada Pt. Bpr Citra Dumoga Manado‟, Jurnal EMBA, 3.1 (2015), 923–32. 

3 Fitri Khaula Hatsari and Muhammad Saifi, „Evaluasi Sistem Dan Prosedur Penyaluran 

Kredit Konsumtif Dalam Upaya Mendukung Pengendalian Intern Pada Koperasi (Studi Kasus 

Pada Koperasi Karyawan PRIMKOPPOS Kota Malang)‟, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 11.17 

(2014), 1–10. 

4 Winda Elo Mendari and Ratna Widayati, „Upaya Penanganan Kredit Bermasalah Pada 

Bank Nagari Cabang Utama Padang‟, Jurnal Ekonomi, 2019, 4. 
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3. Prosedur KPR 

Prosedur KPR adalah sebuah langkah kegiatan yang melibatkan beberapa 

orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin 

penanganan secara serentak sebuah transaksi di perusahaan yang terjadi secara 

berulang-ulang. Prosedur KPR adalah tahapan yang harus dilakukan agar 

mendapatkan suatu keputusan akhir, dimana menerangkan apa, kapan dan 

siapa yang mengerjakan suatu tugas tersebut.  

KPR atau Kredit Pemilikan Rumah adalah fasilitas kredit yang diberikan 

perbankan sebagai wadah bagi masyarakat yang digunakan untuk pembayaran 

bangunan atau rumah dengan tujuan untuk dimiliki atau dihuni.
5
 

4. Prosedur Pemberian Kredit KPR pada Bank Tabungan Negara Cabang Bekasi 

Prosedur pemberian kredit bank pada umumnya memiliki kesamaan, hanya 

saja perbedaannya terletak pada persyaratan dan tujuan yang ditetapkan oleh 

masing-masing bank. Pada Bank Tabungan Negara Cabang Bekasi prosedur 

pembelian kredit KPR pada nasabah adalah:  

a. Permohonan Kredit dan Verifikasi 

Prosedur pemberian kredit dimulai dengan permohonan kredit atau 

pengajuan berkas-berkas persyaratan kredit. Setelah berkas diajukan oleh 

pemohon kemudian berkas diserahkan kepada petugas yang melakukan 

penyidikan berkas pinjaman, yaitu pengumpulan data permohonan kredit, 

pengecekan daftar hitam calon debitur, dan penyidikan berkas pinjaman. 

Selanjutnya pihak Loan Service melakukan wawancara dengan calon 

debitur berupa penghasilan, pekerjaan, jumlah anggota keluarga, dan lain-

lain.  

b. Kelayakan Kredit 

Pada tahap ini formulir permohonan kredit diserahkan kepada nagian kredit 

dan akan melakukan survey dan mencocokan data pada formulir pengajuan 

kredit sesuai dengan kenyataan. Prosedur selanjutnya yaitu tahap 

                                                           
5 Ira Yunitasari, Dwi Atmanto, and Maria Goretti Wi Endang, „Analisis Prosedur 

Pemberian Kredit Modal Kerja Dalam Usaha Mengantisipasi Kredit Bermasalah (Studi Pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Jombang‟, Jurnal Administrasi Bisnis, 26.2 (2015), 

2. 
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wawancara 2 yaitu kegiatan perbaikan berkas jika ada kekurangan pada saat 

setelah dilakukannya survey di lapangan.  

c. Keputusan KPR 

Dokumen yang telah disetujui diserahkan kepada direktur untuk diputuskan 

apakah disetujui atau ditolak. Jika disetujui maka dokumen tersebut akan 

diotorisasi oleh direktur dan dibuatkan akta perjanjian antara pihak bank 

dengan pemohon kredit. 

d. Akad kredit 

Fasilitas kredit setelah pemberian keputusan KPR adalah pembayaran 

semua jaminan yang ditetapkan, setelah itu dilakukan dropping fasilitas 

kredit. Setelah diberi keputusan kredit, pihak Loan Service menerbitkan 

SP3K untuk penanda tanganan akad kredit.  

e. Pencairan Dana Kredit 

Pencairan dana kredit diilakukan dalam 4 tahap, yaitu ketika penanda 

tanganan surat perjanjian kredit selesai dan apabila debitur telah membuka 

rekening kredit, tahap kedua ketika bangunan sudah 30% pembangunan, 

tahap ketiga ketika bangunan sudah 60% pembangunan, dan tahap keempat 

ketika serah terima kunci.  

5. Developer 

Developer adalah perusahaan yang berusaha dalam bidang pembangunan 

perumahan dari berbagai jenis dalam jumlah yang besar di atas area tanah yang 

akan menjadi suatu kesatuan lingkungan pemukiman dengan dilengkapi sarana 

prasarana lingkungan dan fasilitas-fasilitas sosial yang diperlukan oleh 

masyarakat.  

Tanggung jawab developer sebagai pelaku usaha atas kerugian konsumen 

berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen diatur khusus dalam Bab VI, mulai dari Pasal 19 sampai dengan 

pasal 28. Memperhatikan substansi Pasal 19 ayat (1) Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen. “Dapat dipahami tanggung jawab bagi 

pelaku usaha meliputi”:  
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- Tanggung jawab ganti kerugian atas kerusakan 

- Tanggung jawab ganti kerugian atas pencemaran 

- Tanggung jawab ganti kerugian atas kerugian konsumen
6
 

6. Tanggung Jawab Developer terhadap Kosumen atas Perjanjian Jual Beli 

Rumah 

Kebutuhan masyarakat terhadap tempat tinggal dapat dipenuhi dengan 

membuat rumah sendiri secara pribadi atau dengan membeli rumah yang telah 

disediakan oleh developer perumahan. Masyarakat yang memilih membeli 

rumah melalui pengembang perumahan tentunya akan mudah tertarik dengan 

berbagai cara penawaran yang dilakukan developer untuk memasarkan produk-

produk perumahannya. Berbicara mengenai tanggung jawab, maka tidak lepas 

dari prinsip-prinsip sebuah tanggung jawab yang merupakan perihal penting 

dalam perlindungan konsumen. Secara umum prinsip-prinsip tanggung jawab 

dalam hukum dapat dibedakan menjadi:  

a. Prinsip tanggung jawab berdasarkan kesalahan, yaitu prinsip yang 

menyatakan bahwa seseorang baru dapat diminta pertanggung jawabannya 

secara hukum jika ada unsur kesalahan yang dilakukannya 

b. Prinsip praduga untuk selalu bertanggung jawab, yaitu prinsip yang 

menyatakan tergugat selalu dianggap bertanggung jawab sampai ia dapat 

membuktikan bahwa ia tidak bersalah, jadi beban pembuktian ada pada 

tergugat 

c. Prinsip praduga untuk tidak selalu bertanggung jawab, yaitu prinsip 

kebalikan dari prinsip praduga untuk selalu bertanggung jawab, dimana 

tergugat selalu dianggap tidak tertanggung jawab sampai dibuktikan bahwa 

ia bersalah 

d. Prinsip tanggung jawab mutlak, yaitu prinsip yang menetapkan kesalahan 

tidak sebagai faktor yang menentukan, namun ada pengecualian-

pengecualian yang memungkinkan untuk dibebaskan dari tanggung jawab 

                                                           
6 Ahmadi Miru and Sutarman Yodo, „Hukum Perlindungan Konsumen‟ (Raja Grafindo, 

2004), p. 125. 
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e. Prinsip tanggung jawab dengan pembatasan, yaitu pelaku usaha tidak boleh 

secara sepihak menentukan klausula yang merugikan konsumen 

Tanggung jawab terhadap kebenaran informasi yang diberikan berarti setiap 

benda yang diperkenalkan kepada konsumen harus disertai benar, jelas, 

lengkap, dan jujur, tujuannya agar konsumen tidak keliru atas barang atau jasa 

yang dipilihnya. Informasi yang disampaikan dengan berbagai cara, yaitu 

secara lisan atau melalui promosi seperti postingan di sosial media.  

Developer dalam pemasarannya bertanggung jawab atas informasi yang benar, 

aku rat, dan jelas. Developer wajib menyampaikan kondisi fisik mengenai 

rumah yang dipesan, kelayakan rumah, status hak rumah, kelayakan rumah, 

serta perizinan bangunan. Tanggung jawab developer tidak hanya sampai 

disitu, saat pembangunan hingga pada masa pemeliharaan developer juga 

bertanggung jawab atas kualitas bangunan hingga berakhirnya semua 

perjanjian pengikatan jual beli selesai.
7
 

3.3 Peran dalam Pembangunan Ekonomi 

Peran pembangunan perumahan dalam pembangunan ekonomi sangat 

penting karena permintaan akan perumahan di Kota Bekasi sangat kuat. Kekuatan 

permintaan akan perumahan tergantung pada tingkat pertumbuhan penduduk dan 

perkembangan ekonomi setempat. Dengan adanya pembangunan perumahan 

diharapkan masyarakat dapat memiliki rumah dengan kualitas yang baik sesuai 

dengan apa yang diinginkan.  

3.4 Permasalahan 

Pada setiap instansi ataupun perusahaan pasti memiliki permasalahan, 

begitu pula yang terjadi pada perusahaan PT. Afdal Latief Propertindo. Adapun 

permasalahan yang terjadi di perusahaan ini adalah kurangnya sumber daya 

manusia atau tenaga kerja di perusahaan, salah satu nya adalah divisi administrasi. 

Akan tetapi dengan adanya mahasiswa Studi Praktik Lapangan memudahkan 

karyawan divisi administrasi untuk mengerjakan semua pekerjaan karena 

                                                           
7 Christian Luther Manopo, „Tanggung Jawab Developer Bagi Konsumen Atas Perjanjian 

Jual Beli Rumah Dengan Mekanisme Perjanjian Perikatan Jual Beli (PPJB)‟, Jurnal Ekonomi Dan 

Keuangan, 5.3 (2020), 250. 
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karyawan divisi administrasi merasa terbantu dengan adanya mahasiswa Studi 

Praktik Lapangan. Developer dan divisi administrasi sangat berharap mahasiswa 

Studi Praktik Lapangan agar dapat bekerja di perusahaan PT Afdal Latief 

Propertindo ketika selesai menempuh pendidikan di Universitas Darussalam 

Gontor.  

  



 

19 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Tanggung jawab developer kepada konsumen adalah menanggung 

kerugian yang dialami konsumen sebagaimana diatur dalam Pasal 19 undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen. Developer juga 

bertanggung jawab terhadap informasi yang benar dan jaminan kualitas bangunan. 

Developer pembangunan perumahan PT. Afdal Latief Propertindo berperan dalam 

mendorong perkembangan ekonomi Indonesia melalui kredit rumah yang 

memudahkan masyarakat untuk KPR.  

4.2 Saran 

Bagi developer untuk tetap update perkembangan pembangunan 

perumahan dan selalu memberikan informasi yang benar terkait dengan 

perumahan agar semua konsumen mengetahui hal tersebut. Selain itu juga selalu 

mengetahui siapa saja konsumen perumahan, agar tetap bisa berkomunikasi 

dengan baik antara developer dengan konsumen.  

Bagi divisi marketing untuk lebih memperhatikan konsumen baru dan 

lebih banyak bertanya kepada konsumen baru perihal berkas-berkas yang ingin 

diajukan ke perbankan, agar tidak ada satu berkas pun yang tertinggal dan proses 

pengajuan KPR berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang diinginkan.  
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